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BAB VII 

PENUTUP 

 
7.1  Kesimpulan 

Kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian antara lain sebagai berikut. 

1. Sebagian besar Ibu pada penelitian ini memiliki tingkat pendidikan lanjut 

(SMA hingga Perguruan Tinggi). Hasil analisis menunjukkan tidak ada 

pengaruh yang signifikan antara pendidikan ibu dengan kejadian stunting 

usia 2-5 tahun di Puskesmas Manukan dan Puskesmas Balongsari 

Kecamatan Tandes Kota Surabaya. 

2. Hampir seluruh keluarga pada penelitian memiliki pendapatan diatas atau 

sama dengan Rp 1.500.000/bulan. Hasil analisis menunjukkan tidak ada 

pengaruh yang signifikan antara pendapatan keluarga dengan kejadian 

stunting usia 2-5 tahun di Puskesmas Manukan dan Puskesmas Balongsari 

Kecamatan Tandes Kota Surabaya. 

3. Sebagian besar keluarga pada penelitian ini memiliki anggota keluarga 

kurang dari sama dengan 4 orang tiap keluarga. Hasil analisis menunjukkan 

adanya pengaruh yang signifikan jumlah anggota keluarga dengan kejadian 

stunting usia 2-5 tahun di Puskesmas Manukan dan Puskesmas Balongsari 

Kecamatan Tandes Kota Surabaya.  

4. Lebih dari setengah anak pada penelitian ini mendapatkan ASI eksklusif 

dan hasil analisis menunjukkan tidak ada pengaruh pemberian ASI eksklusif 

terhadap  kejadian stunting usia 2-5 tahun di Puskesmas Manukan dan 

Puskesmas Balongsari Kecamatan Tandes Kota Surabaya.  
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7.2  Saran 

 Beirdasarkan hasil peineilitian yang sudah dilakukan, saran yang dapat 

dibeirikan oleih peineiliti adalah seibagai beirikut : 

1. Bagi Dinas Keiseihatan 

Dipeirlukan adanya kontroling leibih kanjut seirta beikeirja sama deingan pihak-

pihak yang meinaungi keiseihatan dan peimeirintah untuk meimpeirkuat program 

peingurangan keijadian stunting pada anak 

2. Bagi Puskeismas  

Bagi puskeismas diharapkan agar teirus optimalisasi program peinceigahan dan 

inteirveinsi stunting meilalui puskeismas dan beibeirapa kadeir posyandu agar 

leibih aktif dan kreiatif dalam meinsosialisasikan kasus stunting  diwilayah 

keirja Puskeismas Manukan dan Puskeismas Balongsari. 

3. Bagi peineiliti seilanjutnya 

Peirlu diadakan peineilitian lanjutan deingan meinganalisis faktor reisiko lain 

yang beirhubungan deingan keijadian stunting seperti kecukupan gizi pada 

makanan anak, kebersihan lingkungan, atau kelengkapan imuniasi. 

 
  


